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ABSTRAK 
Hardiness merupakan faktor penting dalam Penyesuaian Diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

hardiness dan penyesuaian diri pada Mahasiswa Baru Universitas X. Penelitian ini menggunakan responden Mahasiswa Baru 

PGSD Universitas X dengan jumlah 146 mahasisawa. Mahasiswa baru PGSD sering mengalami permasalahan terkait 

perbedaan gaya hidup sewaktu di SMA/SMK dengan di perguruan tinggi sehingga mahasiswa baru PGSD sering mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala penyesuaian diri dan 

skala hardiness. Teknik pengumpulan data menggunakan simple random sampling Sedangkan analisis datanya adalah korelasi product 

moment. Hasil penelitian ini menujukan ada hubungan antara Hardiness dengan Penyesuaian Diri pada mahasiswa baru PGSD 

Universitas X. Hasil penelitian diperoleh yaitu nilai koefisien korelasi sebesar 0,324 dengan p dari 0,000 (p<0,05) artinya 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru program studi 

PGSD di Universitas X. Sehingga tinggi hardiness, semakin tinggi penyesuaian diri siswa. 
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ABSTRACT 
Hardiness is an important factor in self-adjustment. This study aims to determine the relationship between hardiness and self-adjustment among new 

students at University X. This study used 146 new students of the Elementary School Teacher Education Program (PGSD) at University X as 

respondents. New students of PGSD often experience problems related to lifestyle differences between high school/vocational school and college, 

resulting in difficulties in adjusting. The data collection method in this study used a self-adjustment scale and a hardiness scale. The data collection 

technique used simple random sampling, while the data analysis used product-moment correlation. The results of this study indicate a relationship 

between hardiness and self-adjustment among new students of the Elementary School Teacher Education Program at University X. The correlation 

coefficient value was 0.324 with a p value of 0.000 (p <0.05), indicating a positive and significant relationship between hardiness and self-

adjustment among new students of the Elementary School Teacher Education program at University X. Therefore, the higher the hardiness, the 

higher the student's self-adjustment. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan sistematis untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia di masa depan (Kadi & Awwaliyah, 2017). Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta 

(Ikbal & Ahmadin, 2018). Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, mandiri, dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), terdapat 3.115 perguruan tinggi yang tersebar di seluruh 

Indonesia, salah satunya adalah Universitas X. 

Universitas X memiliki 11 fakultas dan 35 program studi, salah satunya adalah Program Studi 

PGSD. Program studi ini memiliki jumlah mahasiswa sebanyak 840 orang, dengan 146 di antaranya 

merupakan mahasiswa baru yang terdiri dari 108 mahasiswa laki-laki dan 38 mahasiswa perempuan. 

Mahasiswa baru merupakan individu yang berada pada tahun pertama perkuliahan dan sedang mengalami 

masa transisi dari jenjang pendidikan menengah ke pendidikan tinggi (Maulina & Sari, 2018). Pada masa 

transisi ini, mahasiswa baru umumnya memiliki ekspektasi tinggi terhadap kehidupan perkuliahan, seperti 

keinginan untuk meraih prestasi akademik, menjalin relasi sosial yang luas, serta mencapai cita-cita di 

masa depan (Ilyas et al., 2018). 

Namun demikian, realitas kehidupan perkuliahan tidak selalu sesuai dengan harapan awal 

mahasiswa. Mahasiswa baru dihadapkan pada berbagai perubahan, seperti perbedaan sistem 

pembelajaran, tuntutan akademik yang lebih kompleks, pola interaksi sosial yang baru, serta lingkungan 

belajar yang berbeda dengan jenjang pendidikan sebelumnya. Kondisi tersebut menuntut kemampuan 

penyesuaian diri yang optimal. Ketidakmampuan mahasiswa baru dalam melakukan penyesuaian diri 

secara efektif dapat berdampak pada munculnya stres akademik, penurunan motivasi belajar, rendahnya 

kepercayaan diri, hingga hambatan dalam pencapaian prestasi akademik (Said & Zulfadli, 2019). Oleh 

karena itu, penyesuaian diri menjadi permasalahan krusial yang menentukan keberhasilan mahasiswa baru 

dalam menjalani kehidupan akademik di perguruan tinggi. 

Penyesuaian diri merupakan proses respons mental dan fisik individu untuk mengatasi kebutuhan, 

frustasi, ketegangan, dan konflik, sehingga tercapai keselarasan antara tuntutan dalam diri dengan harapan 

lingkungan (Desmita, 2016). Desmita (2016) juga mengatakan penyesuaian diri memiliki 4 aspek yaitu 

kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan social dan tanggung jawab. Mahasiswa yang 

mampu menyesuaikan diri dengan baik cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik, 

merasa puas dengan kehidupannya, serta mampu menjalin hubungan interpersonal yang positif dengan 

lingkungan sekitarnya (Mamesah & Kusumiati, 2019). Sebaliknya, mahasiswa yang mengalami kesulitan 

penyesuaian diri berpotensi mengalami stres akademik, kurang percaya diri, serta hambatan dalam proses 

belajar. 

Tantangan penyesuaian diri mahasiswa baru semakin meningkat pada masa pandemi, ketika 

proses pembelajaran dilakukan secara daring. Mahasiswa dituntut untuk belajar secara mandiri, 

menghadapi keterbatasan jaringan internet, menyesuaikan diri dengan penggunaan aplikasi pembelajaran, 

serta mengalami minimnya interaksi sosial secara langsung dengan dosen maupun teman sebaya 

(Salmiwati, 2017). Kondisi tersebut menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan bertahan dan 

mengelola stres secara optimal agar tidak mengalami hambatan dalam proses akademik. Penyesuaian diri 
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dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

motif, konsep diri remaja, sikap remaja, intelegensi dan minat, serta kepribadian. Adapun faktor eksternal 

mencakup lingkungan keluarga, kelompok sebaya, prasangka sosial, hukum, dan norma sosial yang 

berlaku di masyarakat (Pritaningrum, 2013). 

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam proses penyesuaian diri adalah aspek 

kepribadian, khususnya hardiness. Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang mencerminkan 

ketangguhan individu dalam menghadapi stres melalui tiga aspek utama, yaitu kontrol, komitmen, dan 

tantangan, terdiri atas tiga aspek, yaitu komitmen (commitment), kontrol (control), dan tantangan (challenge) 

(Kobasa et al., 1982).  Individu dengan hardiness yang tinggi cenderung memandang permasalahan 

sebagai tantangan yang harus dihadapi, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari, sehingga lebih 

mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi kehidupan, termasuk dalam konteks akademik (Hanifah 

& Diponegoro, 2021). Mahasiswa dengan tingkat hardiness yang tinggi cenderung mampu memaknai 

tuntutan akademik sebagai tantangan yang dapat dikelola, bukan sebagai ancaman yang menimbulkan 

tekanan, sehingga lebih mampu melakukan penyesuaian diri secara adaptif dalam lingkungan perguruan 

tinggi. Sebaliknya, mahasiswa dengan hardiness yang rendah cenderung lebih mudah mengalami stres 

akademik dan kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan belajar (Shoobihah et 

al., 2021; Azizah & Satwika, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara hardiness dan 

penyesuaian diri. Hanifah dan Diponegoro (2021) menemukan bahwa hardiness berhubungan secara 

signifikan dengan penyesuaian diri siswa di lingkungan sekolah berasrama. Fitroh (2019) juga 

menunjukkan bahwa hardiness berperan dalam membantu individu menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

lingkungan sosial, meskipun dilakukan pada konteks yang berbeda. Penelitian Lilis, Syahniar dan Zikra 

(2020) menunjukkan bahwa penyesuaian diri pada masa pubertas berada pada kategori kurang baik, 

namun penelitian tersebut tidak melibatkan variabel hardiness. Temuan-temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa hardiness berfungsi sebagai sumber daya psikologis penting dalam membantu 

individu menghadapi tekanan dan perubahan lingkungan, termasuk dalam konteks transisi pendidikan. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji peran hardiness dalam menjelaskan 

permasalahan penyesuaian diri mahasiswa baru di perguruan tinggi masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya dilakukan pada subjek non-mahasiswa atau pada jenjang pendidikan menengah, 

sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dinamika penyesuaian diri mahasiswa baru yang berada 

pada masa transisi menuju pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian yang berfokus pada program studi 

dengan tuntutan akademik dan kognitif yang tinggi, seperti Program Studi PGSD, masih jarang dilakukan, 

padahal karakteristik pembelajaran yang berbasis teknologi dan logika berpotensi menimbulkan tekanan 

akademik yang lebih besar bagi mahasiswa baru. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang secara 
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spesifik mengkaji hubungan antara hardiness dan penyesuaian diri mahasiswa baru dalam konteks 

pendidikan tinggi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa baru Program Studi PGSD 

Universitas X melalui observasi dan wawancara awal, ditemukan bahwa sebagian mahasiswa 

menunjukkan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik, seperti kesulitan mengatur 

waktu belajar, rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas, serta perasaan kurang percaya diri dalam 

mengikuti perkuliahan berbasis teknologi. Temuan awal ini mengindikasikan bahwa penyesuaian diri 

mahasiswa baru masih berada pada kondisi yang belum optimal, sehingga berpotensi menghambat proses 

adaptasi dan keberhasilan akademik mereka pada tahun pertama perkuliahan.  

Dengan demikian, penyesuaian diri mahasiswa baru perlu mendapat perhatian, khususnya pada 

Program Studi PGSD Universitas X. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara hardiness dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru Program Studi 

PGSD Universitas X. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Data diperoleh melalui metode survei dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada responden yang menjadi subjek penelitian. Penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengidentifikasi derajat hubungan antara variabel hardiness sebagai variabel bebas dan penyesuaian diri 

sebagai variabel terikat (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru 

Program Studi PGSD Universitas X yang berjumlah 146 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Kuontur, 2009). Berdasarkan teknik 

tersebut, maka seluruh mahasiswa baru Program Studi PGSD Universitas X sebanyak 146 mahasiswa 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 

Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara variabel hardiness dan penyesuaian diri. Uji 

korelasi Product Moment digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat yang memiliki data berdistribusi interval atau rasio (Sugiyono, 2018). Proses analisis data dilakukan 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 26.00. 

 

 

HASIL 

Hasil Uji Validitas 
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Setelah seluruh data terkumpul, setiap butir pernyataan diberi skor dan ditabulasi untuk dianalisis 

menggunakan program SPSS for Windows versi 26.00. Uji validitas dilakukan pada 35 mahasiswa baru 

Program Studi PGSD Universitas X dengan nilai r tabel sebesar 0,334, sehingga aitem dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 50 aitem skala hardiness, 

sebanyak 38 aitem dinyatakan valid dan 12 aitem gugur, dengan rentang koefisien validitas antara –0,084 

hingga 0,925. Sementara itu, pada skala penyesuaian diri diperoleh 40 aitem valid dan 10 aitem gugur dari 

total 50 aitem, dengan nilai koefisien validitas berkisar antara –0,007 hingga 0,885. Dengan demikian, 

seluruh aitem yang valid dinyatakan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Validitas 

Perhitungan uji skala hardiness dan penyesuaian diri menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

menggunakan program bantu SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26.00. Berikut rincian dari 

hasil uji reliabilitas pada skala hardiness dan penyesuaian diri : 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha 
Cronbach 

Keterangan Interpretasi 

Hardiness 0,958 Reliabel Excellent 

Penyesuaian Diri 0,956 Reliabel Excellent 

 Berdasarkan tabel 1 hasil uji reliabilitas pada skala hardiness menunjukkan angka koefisien 

reliabilitas sebesar 0.958 dan skala penyesuaian diri menunjukkan angka koefisien reliabilitas sebesar 

0.956. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa skala tersebut memiliki nilai alpha 

cronbach dalam kategori yang excellent sehingga skala dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

Uji Asumsi  

Uji normalitas menggunakan teknik kolom Kolmogorov-Smirnov diperoleh distribusi data yang 

memenuhi asumsi normalitas karena nilai probabilitas (p) > 0,05 maka Ho diterima. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel  Signifikasi Keterangan 

Hardiness 0,210 Berdistribusi Normal 

Penyesuaian Diri 0,320 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua variabel yang telah 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi (P) yang diperoleh lebih besar dari 0,05. 

Kedua variabel dilakukan secara linier jika p nilai linearitas F lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) dan 

p linearitas deviasi F lebih besar dari 0,05 (p> 0,05). Berikut adalah hasil uji linieritas antara variabel 

penyesuaian diri dengan interaksi sosial. 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

X Y P Keterangan  
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Interaksi Sosial Penyesuaian 

Diri 

0,322 Linearitas 

Berdasarkan tabel 3, uji linieritas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jika variabel interaksi 

sosial dengan penyesuaian diri memiliki penyimpangan dari linieritas 0,322 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel penelitian memiliki hubungan linieritas.  

Data Demografi 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 108 subjek. 

Tabel 4. Data Demografi 

No Kriteria N Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin   

 a. Laki-laki 70 64,8% 

 b. Perempuan 38 35,2% 

2. Usia   

 a. 17 tahun 1 0,9% 

 b. 18 tahun 4 3,7% 

 c. 19 tahun 96 88,9% 

 d. 20 tahun 6 5,6% 

 e. 23 tahun 1 0,9% 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa responden penelitian berdasarkan jenis kelamin 

dan tingkat usia adalah responden yang berusia sedikit yaitu 17 dan 23 tahun yaitu 0,9%, responden 

dengan usia 18 tahun. ,yaitu  3,7%, atau 4 mahasiswa, tespomden paling banyak berusia 19 tahun yaitu 

88,9% atau 96 mahasiswa dan sisanya dari responden berusia 20 tahun adalah 5,6% atau 6 mahasiswa. 

Responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 64,8% atau 70 mahasiswa, sedangkan perempuan sebanyak 

35,2% atau 38 mahasiswa.   

Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan data variabel hardiness diperoleh hasil yaitu 2,8% (3 mahasiswa) 

memiliki nilai sangat tinggi, 26,9% (29 mahasiswa) memiliki nilai tinggi, 41,6% (45 mahasiswa) memiliki 

nilai sedang, 17,6% ( 19 mahasiswa) memiliki nilai rendah, 11,1% (12 mahasiswa) memiliki nilai sangat 

rendah. Berikut adalah hasil pendataan variabel hardiness:  

Tabel 5. Karakteristik Responden Hardiness 

Kategori  Rentang Skor F Presentanse (%) 

Sangat Tinggi X > 138,8 3 2,8%   

Tinggi  129,9 < X ≤ 138,8 29 26,9%  

Sedang  115,1 < X ≤ 129,9 45 41,6%  

Rendah  103,2 < X ≤ 115,1 19 17,6%  

Sangat Rendah X< 103,2 12 11,1%  

    Total   108 100%   
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  Berdasarkan hasil pengumpulan data variabel penyesuaian diri diperoleh hasil yaitu 4,6% (5 

mahasiswa) memiliki nilai sangat tinggi, 26,9% (29 mahasiswa) memiliki nilai tinggi, 39,8% (43 mahasiswa) 

memiliki nilai sedang, 18,5% (20 mahasiswa) memiliki nilai rendah, 10,2% (11 mahasiswa) memiliki nilai 

sangat rendah. Berikut hasil pendataan variabel penyesuaian diri:  

Tabel 6. Karakteristik Responden Penyesuaian Diri 

Kategori  Rentang Skor F Presentanse (%) 

Sangat Tinggi X > 161,5 5 4,6%  

Tinggi  149,5 < X ≤ 161,5 29 26,9%  

Sedang  137,4 < X ≤ 149,5 43 39,8%  

Rendah  125,4  < X ≤ 137,4 20 18,5%  

Sangat Rendah X< 125,4 11 10,2%  

  Total  108 100%  

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diketahui bahwa koefisien korelasi adalah r = 0,324 dengan 

p = 0,000 (p < 0,01). Koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

hardiness dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru. Koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan 

yang positif sehingga semakin kuat hardiness maka semakin tinggi penyesuaian diri terhadap mahasiswa 

baru. Sebaliknya, semakin lemah hardiness, semakin rendah penyesuaian diri bagi mahasiswa baru. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  
Pearson 

Correlation 
Sig (2-tailed) 

Hardiness .324 .000 

Penyesuaian Diri .324 .000 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hardiness dengan penyesuaian diri pada 

mahasiswa baru program studi PGSD di Universitas X. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis product moment dengan program SPSS (26.00) for windows. Berdasarkan data penelitian 

yang telah dianalisis, maka dapat dibahas dari hasil penelitian. Hasil dari hasil pengujian hipotesis dengan 

teknik analisis product moment menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness 

dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru program studi PGSD di Universitas X yaitu nilai korelasi 

sebesar 0,324 dengan p dari 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa p<0,01 artinya terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru 

program studi PGSD di Universitas X.  

Penyesuaian diri merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan oleh mahasiswa baru 

(Mamesah & Kusumiati, 2019). Berbagai suka dan duka terus ada dalam kehidupan manusia. Ketika 

seseorang harus memasuki lingkungan baru, siswa mengalami masalah karena perbedaan fisik atau sosial 

dari lingkungan mereka sebelumnya. Perbedaan tersebut membuat setiap orang di lingkungan baru 



 

 

13643 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026 

 

 

beradaptasi dengan hal yang sama seperti mahasiswa baru yang harus menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda. Mahasiswa baru harus beradaptasi dengan lingkungan baru, beradaptasi dengan teman 

asramanya dan masyarakat sekitar. Penyesuaian diri adalah suatu proses yang dicirikan oleh kemampuan 

seseorang untuk mengatasi situasi dan kondisi yang berubah, dimana seseorang merasakan hal yang sama 

dengan lingkungannya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapai kepuasan (Haber & 

Runyon, 1984). Penyesuaian diri adalah proses penyesuaian yang terbentuk dari hubungan lingkungan 

sosial seseorang dan diperlukan tidak hanya untuk mengubah perilaku seseorang dalam menghadapi 

kebutuhan internal dan eksternal, tetapi juga untuk beradaptasi dengan keberadaan orang lain. Semua 

jenis aktivitas seseorang (Sobur, 2003). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitroh (2011). Menunjukkan hubungan positif antara 

hardiness dengan penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal di rumah ibu mertua. hipotesis 

pertama diterima bahwa secara bersama-sama ada hubungan kematangan emosi dan hardiness secara 

signifikan terhadap penyesuaian diri dengan nilai correlation partial sebesar 0.431 dengan signifikansi 0.020 

yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian diri. 

Hasil data penelitian penyesuaian diri yang telah dilakukan ke 108 mahasiswa baru program studi PGSD 

di Universitas X, 3 subyek atau 2,8% menyatakan telah penyesuaian diri sangat tinggi, 29 subjek atau 

26,9% mengatakan penyesuaian diri tinggi, 45 subjek atau 41,6% mengatakan penyesuaian sedang, 19 

subjek atau 17,6% mengatakan penyesuaian diri rendah, 12 subjek atau 11,1% mengatakan mereka 

memiliki penyesuaian diri yang sangat rendah. 

Penyesuaian diri yang rendah dan tinggi bisa disebabkan karena faktor internal dan factor 

eksternal. Menurut Soeparwoto (dalam Pritaningrum, 2013) factor internal terdiri dari motif, konsep diri 

remaja, sikap remaja, intelegensi dan minat, kepribadian. Factor eksternal terdiri dari keluarga, kelompok 

sebaya, prasangka social, hukum dan norma social. Hurlock (1996) juga mengemukakan bahwa hubungan 

orangtua dengan anak mempengaruhi penyesuaian diri, apabila anak sangat dekat dengan orangtua, maka 

anak akan meniru sikap, emosi, dan pola perilaku orangtuanya. Penelitian yang dilakukan oleh Iflah dan 

Listyasari (2013) juga menjelaskan bahwa yang mempengaruhi penyesuaian diri di sebabkan karena 

lingkungan teman sebaya yang merupakan faktor penting dalam penyesuaian diri pada masa remaja. 

Teman-teman yang saling mendukung dan merasa mengalami sebuah perjalanan pengalaman yang 

bersama, proses belajar dalam perkuliahan, dalam proses belajar ini mahasiswa menjadi lebih memahami 

karakteristik dosen dan pembelajaran di setiap mata kuliah yang dipelajari kemauan dalam belajar, 

merubah kebiasaan belajar saat masih berada di bangku sekolah dengan kebiasaan yang lebih menuntut 

tanggung jawab pribadi di perguruan tinggi, kegiatan atau program di luar aktivitas akademik yang 

dilakukan oleh badan eksekutif dapat membantu mahasiswa baru agar lebih mengenal senior serta 

mendapat bimbingan dan ilmu di luar perkuliahan formal. 
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Kemudian 108 mahasiswa baru program studi PGSD di Universitas X memiliki kategori tingkat 

hardiness yang berbeda satu sama lain, dari hasil pendataan yang diperoleh yaitu 5 mata pelajaran atau 4.6% 

menyatakan hardiness sangat tinggi, 29 subjek atau 26,9% menyatakan hardiness tinggi, 43 subjek atau 39,8% 

menyatakan hardiness sedang, 20 subjek atau 18,5% menyatakan hardiness rendah, 11 subjek 10,2% 

menyatakan bahwa mereka memiliki hardiness yang sangat rendah. Hasil dari penelitian ini variable hardiness 

termasuk dalam kategori sedang sebab mahasiswa baru baru program studi PGSD di Universitas X sudah 

mampu untuk berkomitmen, pengendalian diri, dan dapat mengendalikan berbagai macam kejadian. 

Pernyataan tersebut sama seperti pernyataan yang di jelaskan oleh Santrock (2002), bahwa hardiness 

merupakan kepribdian seseorang yang bedakan oleh suatu komitmen, pengendalian diri, dan tanggapan 

terhadap berbagai macam kejadian sebagai sebuah tantangan untuk seseorag tersebut. Menurut Maddi 

dan Kobasa (1998) hardinees juga merupakan sebuah konstruk psikologis yang merujuk pada kestabilan 

pada saat memberikan sebuah respon dalam peristiwa yang memiliki karakteristik commitment, control, dan 

challenge. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan penyesuaian diri pada 

mahasiswa baru Program Studi PGSD Universitas X. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan menggunakan uji korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,324 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru 

Program Studi PGSD Universitas X. Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin baik pula kemampuan penyesuaian diri yang dimiliki dalam menghadapi tuntutan akademik 

dan lingkungan perguruan tinggi. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat hardiness yang lebih rendah 

cenderung memiliki kemampuan penyesuaian diri yang kurang optimal. 
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